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A. Latar Belakang Masalah

Penelitian ini mengacu pada era globalisasi yangumigit persaingan dari
setiap aspek organisasi umumnya dan organisasiidiesma khususnya yaitu
sekolah. Persaingan global telah meningkatkan atakitherja dalam berbagai
aspek pendidikan. Meliputi kualitas, budaya kedan, implementasi terhadap
lingkungan sekitar. Keberadaan tenaga ahli berktenpsangat berpengaruh
dalam dunia pendidikan karena dapat meningkatkatitas sekolah. Selain itu
ada beberapa alasan utama lainnya yang melandasngre/a penelitian ini
dilakukan, sebagai berikut:

Pertama, mngacu pada kekuatan hukum undang-undang SISDIKNAS
(Sistem Pendidikan Nasional) UU RI NO.20 tahun 20@B3tang sistem
pendidikan nasional dengan menimbang pada butarg menyatakan bahwa:

Sistem pendidikan nasional harus mampu menjamirepEaan kesempatan
pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dasieati manajemen
pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai detugaman perubahan
kehidupan lokal, nasional dan global sehingga p#ithkukan pembaharuan
pendidikan secara terencana, terarah dan berkesimaan.

Sekolah merupakan lembaga yang menjadi wadah untrhdidik dan
membangun manusia agar berkualitas. Sebagai oagarsgsial yang memiliki
sistem terbuka, Sekolah juga senantiasa dituntutkutdapat menyesuaikan diri

terhadap setiap perubahan yang terjadi di lingkanga. Transformasi sumber

daya manusia dan sumber material lainnya harus tdaprahkan dan



dikembangkan secara optimal sehingga untuk itutdiikan manajemen yang

baik di dalamnya.

Pelaksanaan operasional sekolah tersebut mengata lgpribadian
bangsa dan nilai luhur yang universal ditujukan mjedkan kehidupan bangsa
yang berdaulat, berkeadilan, sejahtera, maju, mawi@dn kukuh kekuatan moral
dan etikanya. @ Membangun kesejahteraan rakyat detah&nan budaya
merupakan agenda pembangunan yang penting daregsiratHal tersebut
merupakan indikator bahwa keberadaan transformalsidalam pendidikan
sangat dibutuhkan sekali karena berperan besamdaiail peningkatan kualitas
pendidikan di Indonesia.

Kedug perubahan kebijakan-kebijakan dari pusat mengeisiem
pendidikan ataupun semua unsur yang terlibat dindiaya dapat mempengaruhi
suatu sekolah dalam menyikapi kebijakan-kebijakan gusat tersebut, sepeti
halnya tentang perubahan sitem mengajar dari Kunkul994 yang telah
berubah menjadi kurikiulum KBK dan kemudian menjidiSP, sehingga tidak
menutup kemungkinan untuk berubah lagi di masa atend. Maka dari itu
sekolah harus dapat meningkatkan kompetensi yabth Ibaik dan dapat
menghadapi semua  perubahan-perubahan yang terjagia gmencapai
kesempurnaan dalam mensukseskan pendidikan nasional

Peranan kepala sekolah sangat berpengaruh terHeatapjuan suatu
sekolah, karena kepala sekolah dituntut untuk tdapekembang maju terus
menerus dalam menggali potensi-potensi yang dimiKlemudia harus dapat

membentuk budaya kerja yang berkompetensi gunaapantarget yang sudah



ditentukan. Oleh sebab itu yang menjadi sasaramligan ini adalah kepala
sekolah agar dapat membentuk budaya kerja para hiaanwga sehingga
termotivasi dan memberikan hasil kerja yang bertasl Untuk mewujudkan
tujuan tersebut, kepala sekolah harus memilikiteffiadalam menggali dan
memberdayakan sumber daya yang tersedia. Sehinguyaelatan yang
digunakan dalam strategi tersebut di arahkan paésiagan menghadapi
persaingan dan perubahan yang terjadi di lingkunggkolah baik eksternal
maupun internal.Dan untuk mengoptimalkan potensi tersebut dibutnhka
kemampuan dalam mentransformasikan sumber dayaaleendvisi yang telah
ditetapkan dalam mencapai tujuan pendidikan sekolslaka untuk itu,
kepemimpinan kepala sekolah sangat dibutuhkan untmemotivasi,
menumbuhkan optimisme dan antusiasstakeholderskhususnya para guru
dalam memberdayakan potensi yang dimiliki sekol&gbagaimana yang
dijelaskan oleh Nurkolis (2003:153) menemukan defikepemimpinan secara
luas dalam literaturnya vyaitu bahwa “Kepemimpinaneliputi proses
mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisadiyaso perilaku pengikut
untuk mencapai tujuan organisasi, mempengaruhikumgmperbaiki kelompok,
dan budayanya.”

Ketiga, terdapat perbedaan-perbedaan budaya dalam sukbtlalse
sehingga menjadi tuntutan tersendiri bagi para pygmm sekolah dalam
menyesuaikan kebijakan-kebijakan dari pusat uniuknglementasi di sekolah
tersebut. Kepala sekolah seringkali menemukan kaswdalam menyeimbangkan

antara budaya kerja baru dengan budaya tradisi glahg dianggap sudah



melekat/membudaya dan sangat penting dalam mettdemgi identitas sekolah
tersebut. Namun di satu sisi sekolah harus dapatb@egun suatu kinerja yang
berkualitas dan dapat bersaing dengan lingkungditase sehingga dapat
memecahkan suatu masalah dan perubahan-perubahgntergadi di internal
maupun eksternal.

Peranan nilai-nilai yang membentuk budaya kerjpatalirasakan dan
terlihat dari hasil kualitas suatu sekolah itu sendBisa kita lihat bahwa
peningkatan mutu standar nilai kelulusan dari pusatjadi masalah yang urgen
dalam dunia pendidikan di masa kini, yang padaralkhi memaksa para kepala
sekolah untuk dapat meciptakan suatu budaya keajag yberkualitas guna
mencapai target yang diharapkan dan dapat menjaeaiua tantangan yang
terjadi disekitar.

Pemerintah daerah setempat ikut peran dalam mekanjuiesuksesan
pendidikan nasional dengan cara melakukan opesa®rpban terhadap tenaga
kerja/pegawai sipil yang bermasalah dalam masastugdauk melaksanakan
kewajibannya dengan professional. Menurut suraakabkal bahwa pegawai
negeri sipil khusunya guru di kota Tasikmalaya geterjaring operasi petugas
karena bolos pada jam kerja dengan alasan yank jidzs. Kemudian sering
ditemukan para pegawai negeri sipil khususnya guang mengaku datang
terlambat ke lokasi kerja dengan berbagai alasaddR 12 Maret 2011).

Maka dari itu peran pemimpin khususnya kepala s¢kobkangat
dibutuhkan untuk mengatur dan membentuk suatu lBudayja yang dapat

membawa para bawahannya disiplin terhadap kerjeert@abudaya kerja yang



terdapat di sekolah tersebut akan mempengaruhiakerianggotanya dalam
bekerja untuk mencapai tujuan yang telah ditetagetrelumnya. Unsur-unsur
budaya yang melekat pada sekolah seperti nilaisepsr, dan kepercayaan
dimanifestasikan ke dalam perilaku orang-orang ytenlgat di dalamnya dalam
bentuk konseptual maupun simbolis sehingga halahniyang mendasari
terbentuknya budaya kerja yang ada di sekolah letselengan harapan akan

melahirakan suatu kualitas yang diharapkan.

Hal tersebut perlu dikelola dengan benar sehinggmtdmeningkatkan
kualitas sekolah. Selain itu faktor dari kepeminapintransformasional kepala
sekolah sangat diperlukan sebagai salah satu kanpgeng bertanggungjawab
dalam membentuk budaya kerja di suatu sekolah.

Dengan didasari oleh beberapa alasan pada latakanel diatas untuk
dapat dikembangkan penelitian mengenai kepemimpiklnsusnya kepala
sekolah di Kota Tasikmalaya dalam upaya mbentukayaickerja yang dapat
membawa sekolah dan seluruh aspek didalamnya méelpa berkualitas, maka
peneliti sangat tertarik untuk mengkaji tentang dmmpnpinan dalam
mengembangkan kebijakan-kebijakan sekolahnya yategagkan di sekolah-
sekolah SMA Negeri. Adapun pengambilan setting |tare diadakan di Kota
Tasikmalaya karena dari hasil survey bahwa seksdkiolah SMA di Kota
Tasikmalaya sering melakukan study perbandingdmatip sekolah-sekolah di
Kota Bandung dengan tujuan agar dapat mengejaett&rglitas sekolah yang

sama sesuai dengan prestasi sekolah-sekolah ungijiHata Bandung.



Dengan demikian penulis tertarik untuk menggalioinfassi tentang
peran kepala sekolah khususnya di tingkat SMA diaKbasikmalaya dalam
upaya membawa sekolahnya dalam menjadi lebih ber&tan dan dapat

menoreh prestasi demi mensukseskan tujuan pendidésional.

Berdasarkan dari pemikiran tersebut, penulis besomhk melakukan
penelitian tentang Pengaruh Kepemimpinan Transfeional Kepala Sekolah
Terhadap Pembentukan Nilai-Nilai Budaya Kerja GDIUSMA Negeri se-Kota

Tasikmalaya.

B. Rumusan Masalah
Ruang lingkup permasalahan yang dikaji dalam peaelini adalah
Pengaruh  Kepemimpinan Transformasional Kepala &bkolterhadap
Pembentukan Nilai-Nilai Budaya Kerja Guru Di SMA d¢é2i se-Kota
Tasikmalaya. Dengan demikian rumusan masalah ipaneini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana gambaran kepemimpinan transformasionmll&esekolah di
SMA Negeri se-Kota Tasikmalaya?
2. Bagaimana gambaran pembentukan nilai-nilai budaym lguru di SMA
Negeri se-Kota Tasikmalaya?
3. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan Transforrmhésipala sekolah
terhadap pembentukan niali-nilai budaya kerja glir@MA Negeri se-

Kota Tasikmalaya?



C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitiadikategorikan
menjadi dua bagian, yaitu tujuan umum dan tujuarsib.
1. Tujuan Umum
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk nezoiph gambaran
yang jelas mengenai pengaruh kepemimpinan tranafomal kepala sekolah
terhadap pembentukan nilai-nilai budaya kerja gdruSMA Negeri se-Kota
Tasikmalaya.
2. Tujuan Khusus
Sedangkan tujuan khusus dilakukannya penelitianadalah sebagai
berikut:
a. Untuk mendapatkan gambaran tentang kepemimpinan
transformasional kepala sekolah di SMA Negeri s¢éaKlasikmalaya.
b. Untuk memperoleh gambaran tentang pembentukarmiiéibudaya
kerja guru di SMA Negeri se-Kota Tasikmalaya.
c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepenampin
transformasional kepala terhadap pembentukan-milki budaya

kerja guru di SMA Negeri se-Kota Tasikmalaya.



D. Manfaat Penélitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membariknanfaat teoritis
(perkembangan ilmu pengetahuan) dan operasional.

1. Segi Teoretis

Secara teoretis diharapkan hasil penelitian dagglaman yang di dapat
akan memberikan kontribusi dalam pengembangan lidisipnu Administrasi
Pendidikan, khususnya dalam konteks kepemimpinag gapat diterapkan pada
kepemimpinan transformasional kepala sekolah, dembentukan nilai-nilai
budaya kerja.

2. Segi Operasional

a. Bagi pihak lembaga

Manfaat yang ingin dicapai penulis dalam peneliil@insalah satunya
ialah dapat memberikan masukan yang berarti bgoal&esekolah di lapangan
mengenai kepemimpinan transformasional dalam meagk@n potensi personil
sekolah. Selain itu juga diharapkan hasil penelitiai mampu memberikan
kontribusi bagi peningkatan kepemimpinan transfaioreal kepala sekolah yang
berpengaruh terhadap pembentukan nilai-nilai buétaya guru.

b. Bagi peneliti

Tujuan yang paling sempurna dalam penelitian igintliranya ialah
peneliti dapat meningkatkan pengetahuan dan permagab pola pikir peneliti,
khususnya dalam upaya memahami kepemimpinan trams$monal kepala

sekolah dan pengaruhnya terhadap pembentukanniidaibudaya kerja dalam



kondisi faktual. Dengan demikian penulis merasaspdan bersyukur dapat

berhasil dan sukses dalam melaksanakan penebtisabut.

E. Anggapan Dasar

Seperti yang dikemukakan oleh Winarno Surakhma®ZB3) bahwa

anggapan dasar merupakan suatu titik tolak pemikiyang kebenarannya

diterima oleh peneliti. Oleh karena itu, angapased@enelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Menurut Tichy dan Ulrich bahwa selain membuat psogén kecil pada
misi, struktur dan manajemen SDM, pemimpin tramsfsional juga
mendorong perubahan besar-besaran pada sistenik padih budaya
organisasi (Uyung Sulaksana, 2004:178).

Pemimpin mempunyai tugas membina dan menggerakkaygota,
sehingga kedudukannya sangat strategik dalam @ela&s budaya kerja.
Nilai-nilai yang telah ditetapkan bersama sebagmtis budaya dengan
komitmen yang tinggi akan menciptakan budaya keajay kuat.

Budaya kerja merupakan kekuatan yang dimiliki orgmsi untuk
mengendalikan aktivitas guru dalam mewujudkan tujpendidikan.
Masuknya nilai-nilai budaya dalam manajemen membanintuk
meningkatan kualitas sumber daya manusia, kualitas kerja dan

kualitas produknya.
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F. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapapealahan yang
harus juga dibuktikan tingkat kebenarannya dengsti-bukti. Dengan kata lain
pernyataan hipotesis belum tentu benar dan harmgkiikan secara empirik
melalui penelitian sehingga benar-benar terbukti dapat berlaku benar-benar.
Sesuai dengan pemikiran Sudjana (1988:133) dalaahausintuk memperoleh
kesimpulan, biasanya didahului oleh pengandaian atamsi mengenai suatu
populasi yang bersangkutan. Pengandaian ini, yaoggkin betul ataupun
mungkin tidak betul, disebut hipotesis statistit@uadisingkat hipotesis. Hal ini
diperkuat oleh Suharsimi Arikunto (2003:57) yangwetakan bahwa :

“Hipotesis merupakan gabungan dari “hipo” artinya bdwah” dan
“tesis” artinya “kebenaran”’. Secara keseluruhanpdhesis” berarti
“dibawah kebenaran”, kebenaran yang masih beradaadiah (belum
tentu benar) dan baru dapat diangkat menjadi skehenaran jika
memang telah disertai dengan bukti-bukti.”

Dalam pengujian hipotesis ada istilah hipotesieroiita yang maknanya
bahwa penelitian yang berdasarkan sampel, dalaasdbatas tertentu menujukan
kesesuaian dengan hipotesis yang telah diduga.tiiBggga sebaliknya jika
hipotesis ditolak berarti penelitian yang didapdek menujukan kesesuaian
dengan hipotesis yang dibuat dan artinya masilapatdperbedaan yang berarti.

Adapun perumusan hipotesis berkenaan dengan magalah diteliti,

yakni:

1. Hubungan fungsional antara kemampuan kepala sekd&igan

pembentukan budaya kerja guru mempunyai arah yasigfp
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2. Terdapat pengaruh yang berarsighifican) antara kepemimpinan
transformasional kepala sekolah terhadap pembemtukkai-nilai

budaya kerja guru di SMA Negeri Kota Tasikmalaya

3. Terdapat pengaruh yang positif antara  kepemimpinan
transformasional kepala sekolah terhadap pembemtukkai-nilai

budaya kerja guru di SMA Negeri Kota Tasikmalaya.

G. Paradigma penéitian

Paradigma penelitian diartikan sebagai pola pikingy menunjukan hubungan
antara variabel yang akan diteliti yang sekalignencerminkan jenis dan jumlah
rumusan masalah yang perlu dijawab melalui peaslitteori yang digunakan untuk
merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesin, tdknik analisis statistik yang akan
digunakan (Sugiyono, 2008:66).

Untuk memudahkan dalam memahami proses alur bergdtam penelitian

antara variabel X dan Y, maka di bawah ini digarkbarkerangka berpikir yaitu:



Sistem Pendidikan
Nasional

Kebijakan dari pusat

Kepala
sekolah

Evaluasi

Kharisma
Stimulasi Intelektual
Kepekaan Individual

Kepemimpinan |::> Guru/Staf
Transformasion: bawahan

12

A

Motivasi Inspirasi J

A

Inisiatif, Toleransi atas resiko,

\ 4

Pembentukan Nilai-nial
Budaya Kerja

Pengarahan, Integrasi, Dukungat
Manajemen, dan Sistem Imbala

—A

J

Hasil yang lebih

berkualitas

Gambar 1.1

Skema Paradigma Penelitian
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Kebijakan dari pusat yang selalu berubah-ubah akamberikan suatu
tantangan bagi para kepala sekolah untuk membasgkolahnya agar dapat
bekerja sebaik mungkin dalam menyesuaikan sekoktseldut terhadap
perubahan-perubahan yang terjadi. Maka dari itu alkepsekolah harus
membentuk manajemen dalam usaha pencapaian taagetieysebut.
Kepemimpinan trasnformasinal merupakan suatu mamggjeyang tepat dalam
menghadapi perubahan-perubahan yanf terjadi disseldesuai dengan pendapat
Sudarwan Danim (2006:223) bahwa:

Pimpinan organisasi sekolah dengan kepemimpinarsfoemasional
adalah mereka yang memotivasi pengikut untuk sdebia dari yang ada
sekarang mewujudkan minat pribadinya secara se@emascend their
own self intergt guna bersama-sama menerjemahkan misi dan visi
organisasinya.

Hal ini juga sejalan dengan yang dijelaskan Aan Koaih dan Cepi
Triatna (2006:78) bahwa:

Pemimpin transformasional adalah agen perubahan bagitindak
sebagai katalisator, yaitu yang memberi peran migatysistem ke arah
yang lebih baik. Katalisator adalah sebutan laintukinpimpinan
transformasional karena ia berperan meningkatemala sumber daya
manusia yang ada. Berusaha memberikan reaksi yasgmiulkan

semangat dan daya kerja cepat semaksimal mungiaiy $ampil sebagai
pelopor dan pembawa perubahan.

Dengan demikian kepala sekolah akan memberikan goehgdan
motivasi-motivasi untuk membangun para bawahanngmgah indikator-
indikator seperti kharisma, stimulasi intelektu&epekaan individual, dan
motivasi Inspirasi kepada para guru sehingga dapanbentuk budaya kerja
dengan nilai-nilai budaya kerja yang ditanamkartuyanisiatif, toleransi atas

resiko, pengarahan, integrasi, dukungan manajedansistem imbalan sehinga
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nantinya akan memupuk dan membangun budaya keng parkompetensi
terhadap guru dengan hasil kerja yang berkualiias gnensukseskan pendidikan
nasional.

Untuk lebih jelasnya bagian-bagian yang ditelippafadilihat pada skema
hubungan korelasi dan fungsional antar variabebw#h ini. Dalam hal ini
penelitian yang dilakukan dengan menganalisis hgéinyang terdapat antara
kepemimpinan transformassional kepala sekolah degh@aembentukan nilai-nilai
budaya kerja di SMA Negeri Kota Tasikmalaya. Seslemgan gambar 1.1,
kedua variabel tersebut akan menjadi objek peaeliti Untuk memudahkan

penelitian, gambar 1.1 dimodifikasi menjadi gamb&rsebagai berikut:

Variabel X Variabe Y
1. Kharisma 1. Inisiatif
2. Stimulasi Intelektual 2. Toleransi atas resiko
3. Kepekaan Individual 3. Pengarahan
4. Motivasi Inspirasi 4. Integrasi
5. Dukungan Manajemen
6. Sistem Imbalan
Gambar 1.2
Model Kerangka K onseptual
Keterangan:

Variabel X : Kepemimpinan Transformasional Kepagk@ah
Variabel Y : Pembentukan Nilai-Nilai Budaya Kerja
:> : Pengaruh yang ditimbulkan variabel X terhadagpabel Y
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H. Metode Penelitian
Metode penelitian digunakan untuk mencapai tujuanefitian secara
efektif dan efesien, Surakhmad (1998 : 131) mendekan bahwa :

“Metode merupakan cara utama yang di pergunakankuntencapai

suatu tujuan, misalnya untuk menguji serangkaiapot@sa dengan

mempergunakan tekhnik serta alat alat tertentu. aCatama itu di

gunakan setelah penyelidik mempertimbangkan keaajgma ditinjau

dari tujuan penyelidikan serta dari situasi pengéan.”

Berdasarkan tingkat penjelasan dan bidang penelifenis penelitian
yang digunakan adalah metodeskriptif dengan menggunakan analisis kasus
yang melihat hubungan dua variabel dalam saturkaj&arena jenis penelitian ini
adalah penelitiandeskriptif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di
lapangan, maka metode yang digunakan dalam peameliti adalahsurvey
explanatory yaitu metode penelitian yang dilakukan pada pagukecil yaitu
satu tipe kelompok sekolah, sehingga ditemukan rgeskdan hubungan antar
variabel.

Metode assosiatif digunakan untuk menganalisistegs secara regresi
dan korelasi, karena penelitian ini dimaksudkanukinmengungkapkan, dan
menafsirkan seberapa besar pengaruh atau mengétabwngan antar variabel
yang diteliti. Ditegaskan Surakhmad (2004: 140),etode deskriptif adalah
metode yang memusatkan diri pada masalah-masala sda pada masa
sekarang pada masalah aktual’. Penelitian deskpptia dasarnya menyelidiki

varibel secara lepas seringkali hanya satu, taifpddngkan dengan variable lain

akan tetapi sering pula variabel kategori tertet@api tidak pernah dengan



16

variabel kontinum untuk melihat secara deskripgifiabel yang diselidiki tersebut
khususnya dalam kategori yang telah ditentukan.

Bentuk studi yang dikembangkan dan teknik penguarpwlata yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah (1) studi kstpkaan, (2) studi lapangan
yang dilakukan dengan menggunakan angket/kuesiom@&wancara, dan
observasi langsung.

Instrumen utama yang dilakukan adalah dengan mewadgn kuesioner
yang diberikan kepada kepala sekolah dan wawarkegrada kepala kuesioner
dibuat ke dalam skala Likert menurut aspek-aspelalvel yang diteliti dalam
penelitian ini kepemimpinan transformasional kepd&olah, dan pembentukan

nilai-nilai budaya kerja.

I. Lokasi, Populas dan Sampel Penelitian
1. Lokas Penelitian
Sesuai dengan kepentingan penelitian, penulis mmenigalokasi
penelitian di sekolah-sekolah SMA Negeri di Kotasikenalaya.
2. Populas Pendlitian
Sugiyono (2006 : 90) mengemukakan bahwa: Populdaiah suatu
wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atabjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang diterapkan olehepgnuntuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya.



17

Berdasarkan pendapat tersebut, maka yang merugsarnasi dalam
penelitian ini adalah seluruh guru yang mengajar SIMA Negeri Kota
Tasikmalaya.

3. Sampel Pendlitian

Setelah menetapkan populasi, selanjutnya Peneditiemukan sampel.
Sampel menurut Sugiono (2006:91) adalah sebagiajudaah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun sampahg digunakan dalam
penelitian sesuai dengan teknik pengambilan saryg@ed) dibutuhkan bersifat

representatif (mewakili).

Selanjutnya untuk menentukan jumlah/ ukuran sap@ed penelitian ini
adalah dengan menggunakan rumus Taro Yemane, dakalon dan Sahlan

(2005 : 107). Adapun rumus Yemane adalah sebagauhe

n= N
N.d?+1
Keterangan :
n = Ukuran Sampel
N = Populasipengambilan sampel dari setiap bagian/ sekolalsharu

sebanding dengan banyaknya populasi pada tiap rbdgdi.
Untuk menentukan jumlah sampel dari masing-masggjan
digunakan rumuStratified Random Samplirfékdon dan Hadi,

2005: 108).
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J. Sistematika Penulisan

Laporan penelitian ini dibagi ke dalam lima bab gl pokok bahasan
tertentu pada masing-masing sub bab. Pada balmzeadalah pendahuluan yang
terdiri dari latar belakang masalah, identifikasand pembatasan masalah
penelitian, perumusan masalah penelitian, maksaduwaan penelitian, manfaat
penelitian, kerangka berfikir penelitian, asumsnhgdgian, hipotesis penelitian,
pendekatan penelitian, dan sistematika penulisan.

Kemudian pada bab kedua membahas landasan tengeme konsep
yang relevan dengan permasalahan sebagai acuam galmecahan masalah-
masalah penelitian. Bab ketiga adalah prosedurliganeyang terdiri dari metode
penelitian, penentuan metode penelitian, populaan deknik sampling,
operasionalisasi variabel, penentuan instrumenlpi@ane pengumpulan data dan
rancangan prosedur penelitian, teknik pengolaharadalisis data penelitian. Bab
keempat adalah temuan dan pembahasan hasil pemelang merupakan
deskripsi dari temuan yang didapatkan dari pemneliti lapangan dan membahas
hasilnya sesuai dengan konsep yang ada. Sedanglarbpb kelima adalah bab

penutup yang terdiri dari kesimpulan, dan rekomenda



